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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi pustaka dan hasil analisis pada penelitian ini, maka 

kesimpulan yang diambil dari penelitian ini mengacu dari penetapan 

tujuan penelitian yang dilakukan di awal. Berikut adalah beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian yang telah  

dilakukan. 

1. Proyek konstruksi di Proyek Rumah Susun Mahkamah Agung dan 

Proyek Apartemen Gardenia Bogor telah menerapkan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) sesuai pada PP  No 50 Tahun 2012 dengan 

persentase penilaian penerapan K3 sebesar 95,65% yang termasuk 

pada taraf memuaskan Adapun sedikit penerapan yang belum 

diterapkan pada Proyek Rumah Susun Mahkamah Agung dan Proyek 

Apartemen Gardenia Bogor yaitu pada elemen  standar pemantauan 

karena di Proyek Rumah Susun Mahkamah Agung dan Proyek 

Apartemen Gardenia Bogor tidak memiliki peralatan pengukuran 

lingkungan kerja. Sedangkan persentase penilaian penerapan K3 

proyek konstruksi di Urbantown Serpong dan di Proyek Pembangunan 

Infrastruktur BNC senilai 82,6% dan 69,56% yang termasuk pada 

taraf penerapan baik.Ada pun beberapa penerapan yang kurang di 

terapkan yaitu pada elemen standar pemantauan pada Proyek 

Pembangunan Infrastruktur BNC yang tidak di terapkan sama sekali 

dan pada Proyek Urbantown Serpong dikarenakan pada kedua proyek 

tersebut tidak pernah dilakukan pemeriksaan secara rutin pada setiap 

pekerjanya. Sesuai pada persentase berikut dapat disimpulkan bahwa 

proyek konstruksi di Rumah Susun Mahkamah Agung dan Apartemen 

Gardenia Bogor lebih unggul dalam penerapan K3 dibandingkan 

proyek konstruksi di Urbantown Serpong dan di Proyek Pembangunan 
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Infrastruktur BNC. 

2. Proyek konstruksi di Rumah Susun Mahkamah Agung dan Apartemen 

Gardenia Bogor telah melakukan tindakan sesuai peraturan tersebut serta 

didokumentasikan secara lengkap. Akan tetapi di proyek konstruksi  

Urbantown Serpong dan Pembangunan Infrastruktur BNC  telah 

melakukan K3 sesuai peraturan  tersebut tetapi tidak didokumentasikan 

secara lengkap. Kelengkapan dokumen yang dimaksud adalah dokumen 

berupa sertifikat dan perawatan peralatan, dan dokumen kesehatan kerja. 

Yang berarti dapat disimpulkan jika pada proyek konstruksi Rumah Susun 

Mahkamah Agung dan Apartemen Gardenia Bogor lebih unggul dalam 

menerapkan K3 karena memiliki suatu kewajiban untuk melaporkan 

kinerja K3 secara rutin. 

3. Permasalahan penerapan K3 yang terjadi di proyek konstruksi di 

Jabodetabek pada penelitian ini adalah kesadaran dan 

kedisiplinan para pekerja yang seharusnya taat pada peraturan 

K3, dikarenakan para pekerja yang tidak selalu menggunakan 

APD dengan lengkap saat bekerja di area proyek. 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini terdapat beberapa saran agar penelitian yang dilakukan 

lebih baik. Berikut adalah saran yang diberikan agar penelitian berikutnya 

dapat dibuat lebih baik. 

1. Seharusnya penelitian penerapan K3 dilakukan kepada responden 

yang lebih banyak dan pada lebih banyak perusahaan konstruksi agar 

hasil analisis lebih baik. 

2. Variabel penelitian penerapan K3 di perluas agar penerapan K3 lebih 

detail. 

3. Seharusnya pada penelitian  K3  tidak hanya ditujukan pada proyek 

bangunan apartemen dan rumah susun saja, seharusnya ditujukan juga 

pada proyek bendungan, pertambangan, jembatan  bandara, 

pelabuhan, dan bangunan lainnya. 
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